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Abstrak  
   Wisata warisan budaya merupakan wisata minat khusus dengan melihat 
budaya dan gaya hidup setempat. Wisata warisan budaya dapat diterapkan di daerah 
yang masih memiliki warisan budaya. Kotagede berpotensi dijadikan obyek andalan 
wisata warisan budaya di Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 
mengevaluasi potensi obyek wisata warian budaya, (2) memetakan letak persebaran 
obyek  dan (3) menganalisis arahan pengembangan. Metode yang digunakan yaitu 
metode survei, analisis potensi dan  analisis SWOT.  
Hasil penelitian menunjukkan tiga (3) potensi wisata yaitu tinggi, sedang dan rendah. 
Potensi obyek tertinggi  yaitu Kompleks Makam Kotagede dan Omah Dhuwur 
Restaurant. Potensi sedang dimiliki oleh tujuh (7) obyek antara lain, Perajin Perak 
Basen, Perpustakaan Kotagede, Omah Joglo UGM, Watu Gilang dan Gatheng, 
Between Two Gates, Masjid Kotagede dan Pasar Kotagede dan  potensi obyek 
terendah adalah Benteng Cepuri. Pembuatan Peta sebaran lokasi obyek wisata warisan 
budaya di Kawasan Kotagede, serta rekomendasi arahan pengembangan pada 
Kawasan Kotagede antara lain : pengoptimalan area kantung parkir dan kendaraan 
khusus dari area kantung parkir ke lokasi obyek, menjadikan kawasan sebagai wisata 
kota berjalan, mengemas paket kunjungan wisata sesuai minat wisata, dan 
mengoptimalkan sarana dan prasana obyek wisata warisan budaya dengan 
bekerjasama antara pemerintah dan masyarakat guna melestarikan obyek warisan 
budaya.   
Kata Kunci:.Wisata warisan budaya, Kotagede, potensi wisata 
Abstracts 
The heritage tourism is a special interest tour by seeing culture and local wisdom. The 
heritage tourism can be applied in the region where still have a cultural heritage. 
Kotagede is really potential to be a first class heritage tourism destination. This 
research aims : (1) to evaluate the potency of heritage tourism destination in research 
area, (2) map the distribution layout object and (3) analyzing the direction of 
development in the study area. The method used is a survey method, potential 
analysis and SWOT analysis.  
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The result of this research shows three (3) classes of tourism potency: high, medium, 
and low. The highest potential of object is owned by Kompleks Makam Kotagede and 
Omah Dhuwur Restaurant. The medium potential is owned by seven objects: Perajin 
Perak Basen, Perpustakaan Kotagede, Omah Joglo UGM, Watu Gilang and Gatheng, 
Between Two Gates, Masjid Kotagede and Pasar Kotagede. The lowest potential is 
occupied by Benteng Cepuri. Manufacture Distribution map the location of sights of 
cultural heritage in Kotagede, as well as on the direction of development in Kotagede 
include: optimization area parking space, optimization special vehicles from area 
parking space to the location of an object, make the region as a walk city, pack a 
package of tourist visits in accordance travel interests, and optimizing facilities and 
infrastructures heritage tourism cooperation between the government and the public to 
preserve the cultural heritage objects. 
Keywords:  Heritage Tourism, Kotagede, Tourism Potency.  
1. PENDAHULUAN  
Wisata warisan budaya merupakan wisata yang bukan hanya sekedar jalan-jalan 
tetapi juga melihat budaya dan gaya hidup setempat. Wisata tersebut dapat 
diaplikasikan di Indonesia yang memiliki banyak keanekaragaman budayanya, salah 
satunya yaitu Yogyakarta yang merupakan kota yang memiliki karakteristik budaya 
yang kental dengan suasana kerajaan dengan berlandaskan kebudayaan tradisional 
Jawa. Kotagede adalah salah satu kecamatan di Yogyakarta yang berpotensi untuk 
dijadikan obyek andalan dengan mengetengahkan keaslian wajah ‘kota lama’nya dan 
merupakan kota tua bekas ibukota kerajaan, serta merupakan kota warisan (heritage) 
yang amat berpotensi bagi kemakmuran masyarakatnya.  
Wisatawan dapat mengekplorasi dan melihat heritage/warisan budaya yang 
terdapat pada zaman dahulu di Kawasan Kotagede. Kurangnya adanya pengembangan 
obyek wisata warisan budaya di Kawasan Kotagede ini mengakibatkan wisatawan 
kurang menyadari bahwa Kotagede merupakan peninggalan kota lama yang 
sebenarnya bisa ditata kembali sebagai kawasan menarik dan potensial.  
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
antara lain (1) bagaimana evaluasi potensi obyek wisata warisan budaya di Kawasan 
Kotagede. (2) di mana saja letak persebaran obyek wisata warisan budaya yang 
terdapat di Kawasan Kotagede. (3) bagaimana rekomendasi arahan pengembangan 
potensi eksisting wisata warisan budaya di Kawasan Kotagede. Penelitian ini 
bertujuan untuk : (1) mengevaluasi potensi obyek wisata warisan budaya di Kawasan 
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Kotagede. (2) memetakan letak persebaran obyek wisata warisan budaya yang 
terdapat di Kawasan Kotagede. (3) menganalisis rekomendasi arahan pengembangan 
potensi untuk Kawasan Kotagede sebagai destinasi wisata warisan budaya.  
Kajian teori dalam penelitian ini adalah wisata warisan budaya merupakan wisata 
yang bukan hanya sekedar jalan-jalan tetapi ingin melihat budaya dan gaya hidup 
setempat (Alistair Speirs dalam Yogyakarta Kompas.com, 17/12/2010)
Pariwisata merupakan bagian dari cabang ilmu geografi yaitu geografi sosial. 
Karena geografi memelajari pola interaksi antar ruang, juga termasuk pariwisata yang 
harus diperhatikan dalam mengembangkannya. Interaksi yang dimaksud bisa interaksi 
aspek sosial dengan fisik, sosial dengan sosial maupun fisik dengan fisik (Bintarto 
dalam Sujali 1989). 
. 
Strategi pengembangan adalah upaya-upaya yang dilakukan dengan tujuan 
memajukan, memperbaiki, dan meningkatkan kondisi kepariwisataan suatu obyek dan 
daya tarik wisata sehingga mampu menjadi mapan dan ramai untuk dikunjungi oleh 
wisatawan serta mampu memberikan suatu manfaat baik bagi masyarakat di sekitar 
obyek dan daya tarik dan lebih lanjut akan menjadi pemasukan bagi pemerintah 
(Gamal Suwantoro,1997). 
Pariwisata dengan warisan dibangun sebagai tempat utamanya menawarkan 
kesempatan yang tak terhitung jumlahnya untuk menggambarkan masa lalu. 
Pariwisata ini memberikan ruang dan waktu di mana masa lalu bisa dialami melalui 
prisma kemungkinan yang tak terbatas penafsiran (Hewison 1987, Heeley 1989, Hall 
dan McArthur 1993, dalam Wiendu 2009) 
2. METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Survei obyek 
dilakukan dengan mengunjungi semua obyek wisata warisan budaya dengan 
melakukan Check-list potensi internal dan eksternal, serta melakukan plotting titik 
obyek warisan budaya. Metode pengumpul data dalam penelitian ini antara lain 
observasi, wawancara dengan penjaga obyek dan dokumentasi. Tahap analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu analisis potensi SWOT(strengths, 
weakness, opportunity, threat).  
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Analisis Potensi digunakan untuk menentukan potensi unggulan dari tiap obyek 
wisata dilakukan dengan menggunakan data sekunder yaitu variabel potensi internal 
dan eksternal. Penelitian ini menggunakan 2 variabel potensi yaitu potensi obyek  
wisata (potensi internal) dan potensi kawasan wisata (potensi eksternal). Menjelaskan 
tiap variabel yang dipilih dengan klasifikasi tinggi, sedang dan rendah, 
pengelompokkan data dari tiap variabel. Kemudian dilakukan tahap Skoring yang 
merupakan proses memberikan penilaian relatif atau pemberian skor pada variabel 
penelitian yang telah ditentukan dengan pemberian skor dari 1 sampai dengan 3. 
Pengklasifikasian dilakukan berdasarkan skor variabel penelitian dan skor masing-
masing daya tarik wisata, dengan formula :         
      K = 𝒂−𝒃
𝒖
 Dimana :  K =  interval 
     a  =  nilai skor tertinggi 
b  =  nilai skor terendah 
     u  =  jumlah kelas 
Analisis SWOT digunakan untuk menentukan arahan pengembangan dengan 
menggunakan matrik  SWOT dengan didasarkan pada logika yang dapat 
memaksimalkan kekuatan (Strengths) dan peluang (Opportunities), namun secara 
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Threats).   
Analisis ini digunakan untuk menyusun faktor-faktor strategis perusahaan dengan 
menggunakan Matrik SWOT. Matrik ini dapat menggambarkan secara jelas 
bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan dapat 
disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. Matrik ini dapat 
menghasilkan empat set kemungkinan alternatif strategis. 
















































3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kelas Potensi Internal, Eksternal dan Gabungan 
 Penilaian klasifikasi ketiga potensi daya tarik wisata warisan budaya di 
Kawasan Kotagede di atas diperoleh hasil sebagai berikut (1) Potensi internal 
tertinggi adalah Makam Kotagede dengan skor 13. Klasifikasi sedang ditempati oleh 
Kampung Basen dan Omah Dhuwur Restaurant dengan skor 12, Kampung Alun-
alun, Rumah Adat Joglo dan Perpustakaan Kotagede dengan skor 11,  dan Pasar 
Kotagede dengan skor 10. Klasifikasi rendah yaitu ditempati oleh Masjid Kotagede 
dan Watu Gilang dan Gatheng dengan skor 9 dan Benteng Cepuri dengan skor 7. 
Pada peta ditunjukkan dengan titik warna merah untuk kelas tingi, titik warna biru 
untuk kelas sedang dan titik warna hijau untuk kelas rendah. (2) Potensi eksternal 
tertinggi adalah Makam Kotagede dan Omah Dhuwur Restaurant dengan skor 21, 
kelas sedang ditempati oleh Pasar Kotagede dan Watu Gilang Gatheng dengan skor 
18, Masjid Kotagede dan Kampung Basen serta Perpustakaan dengan skor 17, 
Rumah Adat Joglo dengan skor 16, sedangkan kelas terendah Kampung Alun-alun 
dengan skor 15 dan Benteng Cepuri dengan skor 12. Pada peta ditunjukkan dengan 
titik warna merah untuk kelas tingi, titik warna biru untuk kelas sedang dan titik 
warna hijau untuk kelas rendah. (3) Potensi gabungan tertinggi ditempati 2 obyek 
yaitu dengan skor 34 ditempati oleh Makam Kotagede dan Omah Dhuwur Restaurant 
dengan skor 33, sedang ditempati 7 obyek yaitu dengan skor 29 ditempati oleh 
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Kampung Basen , skor 28 ditempati oleh Perpustakaan Heritage, dengan skor 27 
ditempati oleh Watu Gilang dan Gatheng serta Rumah Tradisional Joglo, selanjutnya 
dengan skor 26 ditempati oleh Pasar dan Masjid Kotagede serta alun-alun. Kelas 
rendah ditempati oleh Benteng Cepuri. Pada peta ditunjukkan dengan titik warna 
merah untuk kelas tingi, titik warna biru untuk kelas sedang dan titik warna hijau 
untuk kelas rendah.  










































Eksternal Potensi Gabungan 
Skor Kelas Skor Kelas Total Skor Kelas 
Pasar 




13 Tinggi 21 Tinggi 34 Tinggi 
Masjid 





9 Rendah 18 Sedang 27 Sedang 
Between 
Two Gates 11 Sedang 15 Rendah 26 Sedang 
Benteng 
















12 Sedang 21 Tinggi 33 Tinggi 
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Peta Persebaran Obyek, Peta Potensi Internal, Eksternal dan Gabungan 
Berdasarkan plotting titik obyek wisata warisan budaya dan analisi potensi 
dihasilkan empat peta antara lain (1) Peta persebaran obyek memperlihatkan titik 
persebaran obyek wisata warisan budaya di Kawasan Kotagede dan ditandai oleh 
area kuning. Area tersebut merupakan lokasi penelitian yang didalamnya terdapat 10 
obyek wisata warisan budaya di Kotagede. Titik obyek tersebut ditandai oleh warna-
warna yang mebedakan antara obyek satu dan lainnya. (2) Peta potensi internal, 
eksternal dan gabungan, klasifikasi potensinya dibedakan oleh 3 warna yaitu merah 
untuk tinggi, biru untuk sedang, dan hijau untuk rendah. Perbedaan warna tersebut 
untuk menunjukkan potensi pada masing-masing obyek wisata warisan budaya.  









    
Gambar 2 Peta Potensi Intenal Obyek 







Prioritas dan Arahan Pengembangan Daya Tarik Wisata Warisan Budaya di  
Kotagede 
 Prioritas pengembangan daya tarik wisata warisan budaya dihasilkan dari 
jumlah skor potensi dan analisis dari potensi internal serta eksternal, juga 
berdasarkan pengamatan secara langsung dengan didukung data dari instansi terkait 
dan pihak pengelola obyek warisan budaya. Hasil klasifikasi potensi internal, 
eksternal dan gabungan memiliki 3 kelas, yaitu tinggi, sedang dan rendah. 
Berdasarkan hasil dari klasifikasi yang telah dilakukan maka dapat disusun urutan 
prioritas pengembangan daya tarik wisata.  
 Penyusunan urutan prioritas pengembangan dapat dilihat dari skor gabungan 
antara potensi internal dan eksternal obyek. Berdasarkan pada 10 obyek wisata 
warisan budaya di Kawasan Kotagede tersebut, Prioritas pertama ditempati oleh 
Kompleks Makam Kotagede dan Omah Dhuwur Restauran dengan skor tertinggi 
yaitu 34 dan 33, prioritas kedua yaitu dengan kategori sedang ditempati oleh ke 7 
obyek antara lain, Perajin Perak Basen dngan skor 29, Perpustakaan Heritage dengan 
Gambar 4 Peta Potensi Gabungan Obyek 
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skor 28, Omah Joglo UGM dan Watu Gilang dan Betheng dengan skor 27, Between 
Two Gates, Masjid Kotagede dan Pasar Kotagede dengan skor 26, dan prioritas 
ketiga dengan kategori rendah yaitu Benteng Cepuri dengan skor 19.  
 Penyusunan arahan pengembangan daya tarik wisata warisan budaya ini 
menggunakan analisis potensi dan analisis SWOT yaitu dengan menggunakan 
Matriks SWOT untuk perumusan strategi dengan mendasarkan pada logika yang 
dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang namun seara bersamaan dapat 
meminimalkan kelemahan dan hambatan, serta berpedoman pada Peraturan Daerah 
Kota Yogyakarta Nomor 1 tahun 2015 tentang Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) 
dan peraturan zonasi mengenai Sub Bagian Wilayah Perkotaan bahwa Kawasan 
Kotagede merupakan kawasan yang diprioritaskan untuk dikembangkan dan 
Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah Kota Yogyakarta Tahun 2015-
2025 Bab II mengenai Arah Kebijakan dan Strategi Pembangunan Destinasi 
Pariwisata Pasal 10.  
 Arahan pengembangan yang dapat dilakukan sesuai dengan presepsi peneliti 
berdasarkan analisis Potensi dan SWOT serta Perda RDTR Rencana Induk 
Pembangunan Daerah Kota Yogyakarta di kawasan daya tarik wisata warisan budaya 
di Kotagede secara keseluruhan sebagai berikut, (1) Pengoptimalan area kantung 
parkir yang telah tersedia di  Desa Singosaren sehingga memudahkan kendaraan 
besar untuk memparkir kendaraanya dengan baik. (2) Pengoptimalan kendaraan 
khusus khas Kotagede antara lain becak, andong dan kereta kelinci dari area kantung 
parkir ke lokasi obyek tujuan untuk memudahkan pengunjung memasuki kawasan 
obyek. (3) Menjadikan Kawasan Kotagede ini sebagai A Walk City sehingga 
pengunjung dapat menikmati suasana Kotagede dengan berjalan kaki. (4) Mengemas 
paket kunjungan wisata sesuai dengan minat wisata warisan budaya. (5) Melakukan 
kerjasama antara pemerintah dan masyarakat sekitar untuk lebih mengoptimalkan 
pengembangan sarana dan prasana di sekitar obyek guna menjaga kelestarian obyek 
wisata warisan budaya. 
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4. PENUTUP  
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap daya tarik wisata warisan 
budaya di Kawasan Kotagede meliputi ke-10 obyek tersebut dengan melakukan 
penilaian klasifikasi potensi daya tarik wisata warisan budaya melalui teknik skoring 
dan analisis SWOT, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Potensi obyek wisata warisan budaya tertinggi ditempati oleh Kompleks Makam 
Kotagede dan Omah Dhuwur Restaurant. Potensi sedang ditempati oleh ke-7 
obyek antara lain, Perajin Perak Basen, Perpustakaan Kotagede, Omah Joglo 
UGM, Watu Gilang dan Gatheng, Between Two Gates, Masjid Kotagede dan 
Pasar Kotagede.  Potensi rendah ditempati oleh Benteng Cepuri. 
2. Peta lokasi obyek Kawasan Kotagede menggambarkan dimana saja letak 
persebaran obyek wisata warisan budaya yang ada di Kecamatan Kotagede dan 
sekitarnya.  
3. Rekomendasi arahan pengembangan pada Kawasan Kotagede antara lain : 
pengoptimalan area kantung parkir, pengoptimalan kendaraan khusus dari area 
kantung parkir ke lokasi obyek, menjadikan kawasan sebagai A Walk City, 
mengemas paket kunjungan wisata sesuai minat wisata warisan budaya dan 
mengoptimalkan sarana dan prasana dengan bekerjasama antara pemerintah dan 
masyarakat sekaligus dapat menjaga kelestarian obyek wisata warisan budaya.  
Saran yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain : 
1. Adanya kerjasama antara pemerintah dan masyarakat dalam mengoptimalkan 
sarana dan prasarana serta menjaga kelestarian obyek wisata warisan budaya. 
2. Promosi obyek wisata warisan budaya Kotagede lebih ditingkatkan untuk 
menambah minat pengunjung dalam menikmati suasana heritage di Kotagede. 
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